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ABSTRACT 

The selection of Qatar to host the 2022 World Cup has raised many doubts 

from other countries. This happened because of the circulation of the issue of 

alleged bribes to FIFA, extreme weather in the Middle East region, a bad history 

of migrant workers, and security in the Middle East region which is considered 

unstable. The Kafala system, which is Qatar's labor system, especially in its 

application in preparation for the 2022 World Cup, has drawn various criticisms 

from the international world.  

The ILO as an International Labor Organization is working with the 

Government of Qatar in reforming its labor system to comply with international 

labor standards. In addition, the role of the ILO in developing programs that have 

a positive impact on workers is also a form of protection of the rights of migrant 

workers. In addition to demands for the abolition of the Kafala System, demands 

for Qatar's responsibility for migrant workers after the 2022 World Cup are also 

things that Qatar needs to do until now. 

This research entitled Legal Protection of Migrant Workers in Qatar Ahead 

of the 2022 World Cup Based on the International Labor Organization (ILO) 

Convention aims to find out the role of the ILO in providing legal protection for 

migrant workers who experience forced labor in preparation for the 2022 World 

Cup. The research method in this writing uses a normative method through a 

legislative approach, case approach and conceptual approach. 

Keywords: International Labour Organization, Migrant Workers, Kafala System, 

Human Rights 
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ABSTRAK 

Terpilihnya Qatar menjadi tuan rumah untuk Piala Dunia 2022 menimbulkan 

banyak keraguan dari negara-negara lainnya. Hal tersebut terjadi karena beredarnya 

isu dugaan suap kepada FIFA, cuaca ekstrim di kawasan negara Timur Tengah, 

sejarah buruk tentang pekerja migran, dan keamanan di kawasan Timur Tegah yang 

dianggap tidak stabil. Sistem Kafala yang merupakan sistem ketenagakerjaan Qatar, 

khususnya dalam penerapannya pada persiapan Piala Dunia 2022, menuai berbagai 

kritik dari dunia Internasional.  

ILO sebagai Organisasi Perburuhan Internasional  bekerja sama dengan 

Pemerintah Qatar dalam mereformasi sistem ketenagakerjaannya agar sesuai 

dengan standar ketenagakerjaan internasional. Selain itu, peran ILO dalam 

menyusun program-program yang memberikan dampak positif bagi pekerja juga 

menjadi bentuk perlindungan hak-hak para pekerja migran. Selain tuntutan akan 

penghapusan Sistem Kafala, tuntutan akan pertanggung jawaban Qatar pada 

pekerja migran pasca Piala Dunia 2022 juga menjadi hal yang perlu dilakukan oleh 

Qatar hingga saat ini. 

Penelitian ini berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Migran Di Qatar 

Menjelang Piala Dunia 2022 Berdasarkan Konvensi International Labour 

Organization (ILO) bertujuan untuk mengetahui peran ILO dalam memberikan 

perlindungan hukum para pekerja migran yang mengalami kerja paksa pada 

persiapan Piala Dunia 2022. Metode penelitian dalam penulisan ini  menggunakan 

metode normatif dengan melalui pendekatan  perundang-undnagan, pendekatan 

kasus dan pendekatan konseptual. 

 

Kata Kunci : International Labour Organization, Pekerja Migran, Sistem 

Kafala, HAM. 
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